PERBANDINGAN GAYA HIDUP HEDONISME 

SISWA PESANTREN DAN NON PESANTREN MA DARUL HIKMAH








Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Perbandingan Sikap 
Hedonisme Siswa Pesantren dan Non Pesantren di MA Darul Hikmah Sooko 
Mojokerto”, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sikap Hedonisme Siswa Pesantren di MA Darul Hikmah Sooko Mojokerto 
adalah termasuk dalam kategori sedang, hal ini dapat dilihat dari hasil 
rata-rata skor jawaban Sikap Hedonisme Siswa Pesantren sebesar 73, 
176 yang kemudian peneliti membulatkan menjadi 73. Kemudian hasil 
rata-rata tersebut terletak di antara skor kriteria 69 sampai 77 yang 
termasuk dalam kriteria sedang. 
2. Sikap Hedonisme Siswa Non Pesantren di MA Darul Hikmah Sooko 
Mojokerto adalah termasuk dalam kategori sedang, hal ini dapat dilihat 
dari hasil rata-rata skro jawaban Sikap Hedonisme Siswa Non Pesantren 
sebesar 72 yang kemudian rata-rata tersebut terletak di antara skor 
kriteria 65 sampai 74 yang termasuk dalam kriteria Sedang. 
3. Ada perbandingan antara sikap Hedonisme siswa Pesantren dengan 
sikap Hedonisme siswa Non Pesantren. Hal ini bisa dilihat dari hasil nilai 
sig (2-tailed) sebesar 0, 840, yang dapat diketahui bahawa nilai sig (2-
tailed) lebih besar dari nilai probilitas sig (2-tailed) 0,784, yang berarti Ho 





B. Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada 
beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan Perbandingan 
Gaya Hidup Hedonisme di kalangan siswa pesantren dan non pesantren di 
MA Darul Hikmah Kedungmaling Sooko Mojokerto  sebagai berikut:  
1. Bagi pendidik  
Gaya hidup hedonisme sangatlah kurang baik untuk di terapkan di 
kalangan anak madrasyah. Pendidik hendaknya mengupayakan agar siswa 
menjaui gaya hidup hedonisme di sekolah atau pondok agar siswa lebih 
terarah dalam menyikapi zaman yang semakin moderen ini.  
2. Bagi siswa 
Bagi siswa sebaiknya menghindari gaya hidup hedonisme di 
kalangan umum maupun sekolah.  
3. Bagi peneliti 
Bagi peneliti perlu mengkaji lebih mendalam yang tidak hanya melihat 
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